Trotoar Ahmad Yani Mulai Dikerjakan

Pemasangan Aksesoris Jalan Tanggung Jawab Kontraktor

Sumber gambar :Kaltimpost.co.id Selasa,09/07/2024

Anggaran sebesar Rp11,2 miliar telah disiapkan untuk menyelesaikan proyek trotoar di
Jalan Ahmad Yani, lengkap dengan pengaspalan dan aksesoris sebagai pemanis.
PENAJAM - Pengerjaan perbaikan parit dan trotoar Jalan Ahmad Yani tahap kedua
telah dimulai, Senin (8/7). Dari pantauan di lapangan, tampak galian trotoar sudah
dilakukan di depan Malaya Kafe.

Lokasinya persis sebelah gedung biru Kaltim Post. Kendaraan alat berat juga
disiagakan. Bahkan di lokasi tersebut diberi penanda untuk tidak digunakan selama
proses pengerjaan.

Dijelaskan Kabid Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
(PUPRK) Anwar Nurdin mengatakan nantinya pemasangan aksesoris trotoar akan
menjadi tanggung jawab kontraktor. “Termasuk untuk trotoar yang sudah diperbaiki
tahun lalu. Ini masuk satu paket dengan anggaran saat ini,” kata Anwar.

Aksesoris itu berupa tiang bolar, bola beton, lampu trotoar, dan kursi. Fungsi aksesoris
ini untuk mempercantik kawasan pedestrian. Diketahui kontraktor pemenang lelang
proyek ini ialah PT Yan’s Perdana. Perusahaan ini beralamat di Samarinda. Nilai
kontrak untuk pengerjaan ini mencapai Rp11,2 miliar.

Selain itu, anggaran tersebut juga termasuk pengaspalan Jalan Ahmad Yani. Panjang
penanganan jalan dan trotoar yakni 650 meter. Diprediksi volume itu menyasar dari
Malaya Kafe hingga seberang UD Tani.
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Terkait dengan lebar parit dipastikan bervariasi. Karena ada beberapa titik yang parit
dan trotoarnya lebih besar. Salah satunya yakni di depan Bank BNI. Namun demikian
penampang parit untuk luar diprediksi memiliki lebar 1,2 meter.

“Volumenya lebih kecil dibandingkan pengerjaan sisi sebelumnya yang mencapai 2
meter,” ucapnya.

Nantinya parit akan langsung berbatasan dengan lahan milik warga. Sementara
kedalaman parit menyesuaikan tingkat elevasi. Nantinya aliran air akan diarahkan ke
dua titik. Meliputi Sungai Siagian dan Sungai Bontang. Fungsinya untuk memecah debit
air.

Kontraktor juga telah menyelaraskan volume pengerjaan dengan anggaran. Tetapi Dinas
PUPRK masih menunggu perubahan jadwal menyesuaikan hasil tersebut. Sehingga

progres pengerjaan belum dimasukkan. (ak/ind)
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Catatan:

1. Dijelaskan dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang
Jalan sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 (UU
38/2004) bahwa jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan, termasuk bangunan penghubung, bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada
permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau
air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel, jalan lori, dan jalan kabel.

2. Dalam Pasal 1 angka 7 UU 38/2004 dijelaskan bahwa pembangunan jalan adalah
kegiatan penyusunan program dan anggaran, perencanaan teknis, pengadaan
tanah, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian jalan, dan/ atau preservasi jalan.

3. Berdasarkan Pasal 35G UU 38/2004 preservasi jalan meliputi kegiatan:

a. pemeliharaan rutin;
. pemeliharaan berkala;

b

c. rehabilitasi;
d. rekonstruksi; dan
e

pelebaran menuju standar.
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